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ABSTRAK

Sefria, 2016:

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang maksimalnya guru dalam
proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Dalam proses pembelajaran kurang berpusat kepada siswa, kurang memberikan
pengalaman langsung, dan guru kurang maksimal menerapkan langkah-langkah
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, seperti bertanya, mencoba dan
menalar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas, menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dengan 25
orang siswa kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, siklus I yaitu 2 kali pertemuan, dan siklus II yaitu 1 kali pertemuan.
Prosedur penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Data penelitian ini berasal dari pengamatan RPP dan pelaksanaan pada setiap
proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan: a) RPP siklus I pertemuan 1 83,33% (B),
siklus I pertemuan 2 88,89% (B), dengan rata-rata 86,11%, siklus II 97,22% (AB),
peningkatan siklus I ke siklus II 11,11%. b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus I
Pertemuan 1 70% (C), siklus I pertemuan 2 80% (B), dengan rata-rata 75%,
siklus II 95% (AB), peningkatan siklus I ke siklus II 20%. Aspek siswa siklus I
pertemuan 1 65% (C), siklus I pertemuan 2 80% (B), dengan rata-rata 72,5%,
siklus II  95% (AB), peningkatan siklus I ke siklus II 22,5%. Aspek tematik
terpadu siklus I Pertemuan 1 66,67% (C), siklus I pertemuan 2 83,33% (B),
dengan rata-rata 75%, siklus II 91,67% (AB), peningkatan siklus I ke siklus II
16,67%.

Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Pendekatan Saintifik di Kelas IA SD Negeri 17
Pakan Kurai Kota Bukittinggi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkain penyempurnaan

terhadap kurikulum-kurikulum sebelumnya. Salah satu ciri kurikulum tahun

2013 adalah bersifat tematik terpadu (Majid, 2014:80). Pembelajaran tematik

terpadu yaitu pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan

beberapa mata pelajaran.

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu, guru perlu melakukan

perubahan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Ahmadi (2014:76)

mengatakan bahwa:

Idealnya pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 yaitu
guru lebih bisa mengembangkan cara pembelajaran yang asik dan
menyenangkan, guru harus bisa memposisikan diri sebagai
pembimbing siswa sendiri bukan sang otoriter kelas, guru diharapkan
mampu menggali dan memancing potensi siswa apapun minat dan
bakatnya, guru harus bisa mengembangkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, inovatif dan menyenangkan, sesuai dengan kehidupan
keseharian peserta didik yang akan disajikan dalam proses
pembelajaran.

Karakteristik atau ciri-ciri dari pembelajaran tematik terpadu ini

menurut Majid (89-90) adalah sebagai berikut: “(1) Berpusat pada siswa;

(2)memberikan pengalaman langsung; (3) pemisahan mata pelajaran tidak

begitu jelas; (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat

fleksibel; (6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.”
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Proses pembelajaran dalam tematik terpadu menggunakan pendekatan

saintifik (Majid, 2014:193). Pada pendekatan saintifik guru diharapkan

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan

ilmiah. Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran

tematik terpadu meliputi: menggali informasi melalui pengamatan, bertanya,

mencoba,menalar, dan mengkomunikasikan. Sejalan dengan Permendikbud

No.81 A Tahun 2013 lampiran IV (dalam Kemendikbud, 2014:19) “Proses

pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yaitu: (1)

mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/eksperimen; (4)

mengasosiasikan/mengolah informasi; dan (5) mengkomunikasikan.”

Kemendikbud (2013: 194) mengatakan bahwa “Pada usia Sekolah

Dasar berada pada tahap operasi kongkret.” Berlandaskan hal itu dalam

penggunaan pendekatan saintifik, guru harus mampu menyediakan materi

pembelajaran yang berbasis fakta yang dapat dijelaskan dengan logika atau

penalaran tertentu.Selain itu guru harus mampu mendorong dan

menginspirasi siswa secara kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi,

memahami dan memecahkan masalah terkait dengan materi pembelajaran.

Guru harus mampu mendorong dan menginspirasi siswamenerapkan dan

mengembangkan pola berfikir yang rasional dan objektif dalam merespon

materi pembelajaran yang telah diberikan. Serta guru harus memberikan

kesempatan pada siswa untuk aktif melatih kemampuan dalam komunikasi

dan aktif dalam pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 29 Oktober

dan 3 November 2015 di kelas IA SD Negeri17 Pakan Kurai, peneliti

menemukan beberapa permasalahan. Dari segi guru:(1) dalam merancang

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, guru hanya terfokus pada kegiatan yang

disajikan buku guru saja; (2) dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada kegiatan inti, peneliti melihat

proses pembelajaran tematik terpadu tersebut kurang berjalan maksimal, hal

ini terlihat dari: (a) pembelajaran kurang berpusat pada siswa,(b) guru masih

sedikit memberikan pengalaman langsung pada siswa, (c) dan guru kurang

menggunakan prinsip belajar sambil bermain serta menyenangkan.

Selanjutnya dalam penerapan pendekatan Saintifik pada kegiatan inti,

peneliti melihat guru belum melaksanakan langkah-langkah pendekatan

saintifik secara maksimal. Hal itu terlihat dari: guru kurang bisa memancing

minat siswa untuk bertanya, sehingga semua pertanyaan masih bersumber

dari guru; guru masih kurang mengarahkan siswa untuk mengumpulkan

informasi berdasarkan pengalaman nyata siswa, sehingga langkah mencoba

masih kurang terlihat; guru terbiasa meminta siswa untuk menjawab

pertanyaan dengan benar, tanpa menanyakan alasan dari jawabannya,

sehingga siswa terlihat kurang menalar apa yang telah dibuatnya.

Permasalahan yang dihadapi guru tersebut berdampak pada siswa,

yaitu: (1) pengetahuan siswa dalam setiap proses pembelajaran sebatas apa

yang disajikan di dalam buku siswa yang dimilikinya; (2) Pada kegiatan inti

pembelajaran, permasalahan yang ditemui siswa yaitu: (a) siswa kurang
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termotivasi untuk bertanya dalam proses pembelajaran; (b) siswa kurang

memperoleh informasi berdasarkan kehidupan nyatanya dan kurang diberikan

ruang untuk melaksankan langkah mencoba dalam proses pembelajaran; (c)

dan siswa hanya dituntut menjawab dengan benar semua permasalahan tanpa

memperdulikan dari mana asal jawabannya, hal itu membuat siswa cendrung

tidak menalar apa yang telah dibuatnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Proses

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Pendekatan

Saintifik di Kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai Kota Bukittinggi”.

B. Rumusan Masalah

Secara umum, masalah yang akan diteliti adalah berkenaan dengan

“Bagaimanakah Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan

Menggunakan Pendekatan Saintifik di Kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai

Kota Bukittinggi?” Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan

proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan

saintifik di kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai Kota Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan

menggunakan pendekatan saintifik di kelas IA SD Negeri 17 Pakan

Kurai Kota Bukittinggi?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari

penelitian ini adalah “Mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran

tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik di kelas IA SD

Negeri 17 Pakan Kurai Kota Bukittinggi.”Adapun tujuan khusus penelitian

ini antara lain untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan proses

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik

di kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai Kota Bukittinggi.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan

pendekatan saintifik di kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai Kota

Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan konstribusi

atau sumbangan bagi peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan pendekatan saintifik di kelas IA SD Negeri 17 Pakan

Kurai Kota Bukittinggi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran

di SD mengenai pendekatan saintifik. Disamping itu bagi peneliti

penelitian ini sebagai salah satu persyaratan dalam meraih gelar sarjana.
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2. Bagi guru

Menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan guru dalam

melaksanakan pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik terpadu.

3. Bagi sekolah

Bahan masukan dan solusi dalam meningkatkan proses pembelajaran

tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik pada

kurikulum 2013.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Pengertian Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar

antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana

menurut Hosnan (2014:18-19):

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses
interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa.
Interaksi komunikasi itu dilakukan baik secara langsung dalam
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan
menggunakan media, dimana sebelumnya telah menentukan
model pembelajaran yang akan diterapkan.

Teori Hosnan di atas, sejalan dengan pendapat Usman (dalam

Suryosubroto, 2002:19) yang mengatakan bahwa proses pembelajaran

adalah “Suatu proses yang mengandung serangkain perbuatan guru dan

siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.

Menurut pendapat Sagala (2008:61) bahwa “proses pembelajaran

merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak

guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa atau

peserta didik.”Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa proses pembelajaran merupakan interaksi komunikasi antara

siswa, guru, dan sumber belajar yang terjadi pada saat proses belajar

mengajar berlangsung, baik secara langsung maupun tidak langsung.

7
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Hal

ini sejalan dengan pendapat Majid (2014:49-50):

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan
pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.Pemaduan
tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap,
keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran
dan terpadu berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik
tidak belajar konsep dasar secara parsial.Dengan demikian
pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada
peserta didik seperti bercermin pada berbagai tema yang
tersedia.

Teori Majid di atas, dipertegas oleh pendapat Faisal

(2014:39) yang mengatakan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai fokus

utama”. Selain itu Kemendikbud (2013:192-193) mengatakan

bahwa“Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang

menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang

memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap

muka, untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta

didik”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa, pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang

mengaitkan suatu konsep dengan konsep lain pada berbagai mata
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pelajaran dalam satu tema. Pembelajaran terpadu dapat menciptakan

pengalaman yang bermakna bagi siswa, sehingga peserta didik lebih

memahami pelajaran yang mereka pelajari.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai suatu pembelajaran. Menurut Majid (2014:89-

90) “Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-

karakterisitik sebagai berikut: (1) berpusat pada siswa, (2)

memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran

tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata

pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) menggunakan prinsip belajar

sambil bermain dan menyenangkan.”

Teori Majid di atas didukung oleh Kemendikbud (2014:16),

yang mengatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu mempunyai

beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu:

(1) Berpusat pada anak, (2) memberikan pengalaman
langsung pada anak, (3) pemisahan antar muatan pelajaran
tidk begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai
pelajaran dalam satu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes,
(6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan
minat dan kebutuhan anak.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa, karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah:berpusat

pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata

pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata
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pelajaran,bersifat fleksibel, dan menggunakan prinsip belajar sambil

bermain dan menyenangkan.

c. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki prinsip-prinsip dalam

pembelajaran. Menurut Majid (2014:89) beberapa prinsip yang

berkenaan dengan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

(a) Pembelajaran tematik terpadu memiliki satu tema yang
aktual dekat dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan
sehari-hari. (b) Pembelajaran tematik terpadu perlu memilih
materi beberapa mata pelajaran yang mungkin saling terkait.
(c) Pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan
dengan tujuan kurikulum. (d) Materi pembelajaran yang
dapat dipadukan dalam satu tema salalu mempertimbangakan
karakeristk siswa seperti minat, kemapuan, kebutuhan, dan
pengetahuan awal. (e) Matari pembelajaran yang dipadukan
tidak terlalu dipaksakan.

Pendapat lain tentang prinsip dasar pembelajaran tematik

terpadu menurut Ahmadi (2014:92) adalah: “(1) bersifat kontekstual

atau terintegrasi dengan lingkungan, (2) bentuk belajar dirancang

agar siswa menemukan tema, dan (4) Efisiensi. Dari pendapat para

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran tematik

terpadu bersifat kontekstual, materi yang dipadukan sesuai dengan

kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum, serta memadukan beberapa

mata pelajaran ke dalam satu tema.”

d. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Masing-masing pembelajaran memiliki keunggulan, dimana

pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa keunggulan dari
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pembelajaran lainnya. Menurut Majid (2014:92), pembelajaran

tematik terpadu memiliki keunggulan sebagai berikut:

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan
tingkat perkembangannya, (2) kegiatan yang dipilih sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (3) seluruh
kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga
hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama, (4)
pembelajaran tematik terpadu menumbuhkembangkan
keterampilan berpikir dan sosial peserta didik, (5)
pembelajaran tematik terpadu menyajikan kegiatan yang
bersifat pragmatis dengan permasalahan yang sering ditemui
dalam kehidupan/lingkungan riil peserta didik, (6) jika
pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan
kerja sama antarguru bidang kajian terkait, guru dengan
peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber sehingga
belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan
dalam konteks yang lebih bermakna.

Di samping itu, menurut Daryanto dan Herry (2014:85-86)

pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan sebagai berikut:

(1) Lebih mudah memusatkan perhatiannya pada sebuah
tema, (2) dapat mempelajari berbagai kompetensi dasar
dalam sebuah tema, (3) pembelajaran lebih berkesan dan
mendalam, (4) kompetensi dasar dikaitkan dengan
pengalaman peserta didik, sehingga pembelajaran lebih
bermakna, (5) lebih bermanfaat karena materi berbasis tema
yang jelas, (6) pembelajaran lebih menggairahkan karena
peserta didik mampu berkomunikasi dengan nyata, (7) lebih
efisien waktu, karena melalui satu tema dapat dipelajari
beberapa mata pelajaran sekaligus.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa keunggulan pada pembelajaran terpadu adalah sesuai dengan

minat dan kebutuhan siswa, kegiatan belajar bermakna sehingga

lebih mudah untuk dipahami siswa dan bersifat lebih tahan lama,

dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa, dan membantu

mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
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3. Hakikat Pendekatan Saintifik

a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran dalam tematik terpadu menggunakan

pendekatan saintifik. Pendekatan sainifik merupakan pendekatan

yang membudayakan kecakapan berfikir ilmiah siswa. Menurut

Kurniasih (2014:29) mengatakan bahwa pendekatan sainifik

merupakan:

Proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep,hukum atau
prinsip melalui tahapan – tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipoetsis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data ,menarik kesimpulan , hukum atau prinsip yang
“ditemukan”.

Sejalan dengan pendapat di atas, Lazim (2013:1) mengatakan

bahwa:

Pendekatan Saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagi
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
“ditemukan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa, pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan

dalam proses pembelajaran tematik terpadu yang terdiri dari

beberapa tahap yaitu, mengamati, menanya, mencoba, menalar,

mengkomunikasikan.
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b. Tujuan Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan Saintifik mempunyai beberapa tujuan.

Tujuan didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Hosnan

(2014:36) mengemukkan beberapa tujuan pembelajaran dengan

pendekatan Saintifik, yaitu :

(1) Untuk meningkatkan kemapuan intelek, khususnya
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa; (2) untuk
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik; (3) terciptanya kondisi
pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan; (4) diperolehnya hasil belajar
yang tinggi; (5) untuk melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah; (6) untuk mengembangkan karakter siswa.

Memperkuat pendapat Hosnan, Kurniasih (2014:33)

mengemukakan beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan

saintifik sebagai berikut :

(1) Untuk meningkatkan kemapuan intelek, khususnya
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa; (2) untuk
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik; (3) terciptanya kondisi
pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan; (4) diperolehnya hasil belajar
yang tinggi; (5) untuk melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah; (6) untuk mengembangkan karakter siswa.

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang dikemukakan dapat

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik

yaitu untuk meningkatkan kemapuan intelek, untuk membentuk

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara

sistematik, terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa
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bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil

belajar yang tinggi, untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan

ide-ide dan untuk mengembangkan karakter siswa.

c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik.

Pembelajaran menggunakan pendekataan saintifik, harus

memiliki beberapa prinsip di dalam proses/ kegiatan

pembelajarannya.  Hosnan (2014:37) mengemukkan beberapa

prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran sebagai

berikut :

(1) Pembelajaran berpusat pada siswa; (2) pembelajaran
membentuk students self concept; (3) pembelajran terhindar
dari verbalisme; (4) pembelajran memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep;
(5) pembelajran mendorong terjadinya peningkatan
kemampuan berfikir siswa; (6) pembelajaran meningkatkan
motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru; (7)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi; (8) adanya proses validasi
terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa
dalam struktur kognitifnya.

Memperkuat pendapat di atas, Kurniasih (2014:34)

memberikan pendapat tentang prinsip pendekatan saintifik dalam

kegiatan pembelajaran sebagai berikut :

(1) Pembelajaran berpusat pada siswa; (2) pembelajaran
membentuk students self concept; (3) pembelajran terhindar
dari verbalisme; (4) pembelajran memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep;
(5) pembelajran mendorong terjadinya peningkatan
kemampuan berfikir siswa; (6) pembelajaran meningkatkan
motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru; (7)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi; (8) adanya proses validasi
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terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa
dalam struktur kognitifnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa, prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik

yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran membentuk

students self concept, pembelajaran terhindar dari verbalisme,

pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk

mengasimilisasi dan mengakomodasi konsep, pembelajaran

mendorong peningkatan kemampuan berfikir siswa, pembelajaran

meningkatkan motivasis belajar siswa untuk melatih kemampuan

dalam komunikasi, dan adanya proses validsasi konsep, hukum serta

prinsip yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.

d. Keunggulan PendekatanSaintifik

Pendekatan saintifik memiliki keunggulan dalam proses

pembelajarannya. Menurut Hosnan (2014:38)

(a) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.
Bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata; (b) penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi
edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta merta,
pemikiran subjektif, atau pemikiran yang menyimpang dari
alur logis; (c) mendorong dan mengisnpirasi siswa mampu
berfikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam
mengindentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan
mengaplikasikan materi pembelajaran; (d) membantu dan
mendorong siswa berfikir hipotetik dalam melihat perbedaan,
kesamaan, dan tujuan satu sama lain dari materi
pembelajaran; (e) mendorong dan menginspirasi siswa
mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola
berfikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi
pembelajaran; (f) berbasis pada konsep, teori, dan fakta
empiris yang dapat dipertanggungjawabkan; (f) tujuan
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pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penyajiannya.

Memperkuat pendapat Hosnan, Kurniasih (2014:35)

mengemukakan beberapa keunggulan dari pendekatan saintifik

sebagai berikut :

(a) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.
Bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata; (b) penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi
edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta merta,
pemikiran subjektif, atau pemikiran yang menyimpang dari
alur logis; (c) mendorong dan mengisnpirasi siswa mampu
berfikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam
mengindentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan
mengaplikasikan materi pembelajaran; (d) membantu dan
mendorong siswa berfikir hipotetik dalam melihat perbedaan,
kesamaan, dan tujuan satu sama lain dari materi
pembelajaran; (e) mendorong dan menginspirasi siswa
mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola
berfikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi
pembelajaran; (f) berbasis pada konsep, teori, dan fakta
empiris yang dapat dipertanggungjawabkan; (f) tujuan
pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penyajiannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa, keunggulan pendekatan saintifik yaitu materi pembelajaran

berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan

logika atau penalaran tertentu, interaksi edukatif guru-siswa terbebas

dari prasangka yang menyimpang dari alur logis, mendorong dan

mengisnpirasi siswa mampu berfikir secara kritis dan analitis,

membantu dan mendorong siswa berfikir hipotetik dalam melihat

materi pembelajaran, mendorong dan menginspirasi siswa mampu

memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berfikir yang
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rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran, berbasis

pada fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan, dan tujuan

pembelajaran dirumuskan secara sederhanadan menarik.

e. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik memiliki langkah-langkah dalam

pembelajarannya sama halnya dengan pendekatan yang lain, namun

pada pendekatan saintifik menggunakan langkah ilmiah dalam

penerapannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hosnan

(2014:37):

Langkah-langkah pendekatan ilmiah (saintifik apprroach)
dalam proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk
semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan ilmiah (saintifik) meliputi: menggali informasi
melalui observing/ pengamatan, questioning/bertanya,
experimenting/percobaan, kemudian mengolah data atau
informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan
dengan menganalisis, associating/ menalar, kemudian
menyimpulkan, dan mencipta dan serta membentuk jaringan/
networking. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi
tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu
tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti
ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan
nilai-niai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai
atau sifat-sifat non-ilmiah.

Menurut Permendikbud No.81 A Tahun 2013 lampiran IV

(dalam Kemendikbud, 2014:19) “Proses pembelajaran terdiri atas

lima pengalaman belajar pokok yaitu: (1) mengamati, (2)menanya,

(3)mengumpulkan informasi/ eksperimen, (4)mengasosiasikan/

mengolah informasi; dan (5)mengkomunikasikan”.
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Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam

berbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel

berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pendekatan SaintifikMenurut Permendikbud
Nomor 81 A Tahun 2013

Sumber : Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013 (dalam  Kemendikbud, 2014:19)

Langkah Pembelajaran Kegiatan Belajar Kompetensi yang dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak,

melihat (tanpa atau dengan alat).
Melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

Menanya Mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan factual
sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik)

Mengembangkan kreativitas, rasa
ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang
perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Mengumpulkan
informasi/eksperimen

a. Melakukan eksperimen
b. Membaca sumber lain selain

buku teks
c. Mengamati objek/kejadian
d. Aktivitas
e. Wawancara dengan narasumber

Mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lin, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan
informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar
sepanjang hayat

Mengasosiasikan/
mengolah informasi

a. Mengolah informasi yang
dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/
eksperimen maupun hasil
kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi

b. Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan.

Mengembangkan sikap jujur,
teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemmapuan merapkan
prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta dedukatif dalam
menyimpulkan.

Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media
lainnya

Mengembangkan sikap jujur,
toleransi kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan singkat dan
jelas, dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik
dan benar.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti memilih

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Permendikbud Nomor 81

A Tahun 2013 lampiran IV. Alasan peneliti memilih langkah-

langkah ini dikarenakan langkah ini dijabarkan secara rinci sehingga

mudah dipahami, selain itu langkah-langkah inilah yang digunakan

di Sekolah Dasar saat melaksanakan proses pembelajaran.Kegiatan

pembelajaran yang dilaksanakan peneliti yaitu sebagaimana dalam

tabel berikut:

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pendekatan Saintifik yang dilaksanakan peneliti
Langkah Pembelajaran Kegiatan Belajar Kompetensi yang dikembangkan

Mengamati Melihat (benda-benda, buku siswa,
media).
Mendengar (cerita ciri-ciri hewan yang
ada pada gambar dengan tempat tinggal
nya)

Melatih kesungguhan, ketelitian, mencari
informasi.

Menanya Mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati

Mengembangkan kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Mengumpulkan
informasi/eksperimen/
Mencoba

a. Membaca teks seskriptif tentang
hewan dengan tempat tinggalnya

b. Mengurutkan hewan mulai dari yang
terbesar sampai terkecil dan
sebaliknya.

c. Mengelompokkan hewan berdasarkan
ukuran badan

d. Menebak nama hewan melalui sebuah
permainan.

Mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat

Mengasosiasikan/
mengolah informasi/
menalar

a. Mendiskusikan media gambar hewan
dengan tempat tinggalnya yang
dipajang di depan kelas

b. Mendiskusikan ciri-ciri dari beberapa
gambar hewan dengan ukuran yang
berbeda yang telah dibagikan.

c. Menentukan pengelompokkan hewan
sesuai dengan tempat tinggal

d. Membandingkan hewan berdasarkan
ukuran badan.

Mengembangkan sikap jujur, teliti,
disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemmapuan merapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta
dedukatif dalam menyimpulkan.

Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan dan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan.

Mengembangkan sikap jujur, toleransi
kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat
dan jelas, dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan
benar.

Sumber : Dikembangkan dari Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013 (dalam
Kemendikbud, 2014:19)
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f. Materi Muatan Pembelajaran yang terkait

Muatan pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini

siklus I pertemuan 1 adalah pada tema 7 (Benda, Hewan, dan

Tanaman di Sekitarku), subtema 2 (Hewan di sekitarku)

pembelajaran 2 dengan mata pelajaran yang dipadukan yaitu: Bahasa

Indonesia, dan Matematika.

Materi pembelajaran Bahasa Indonesia berkaitan dengan teks

deskriptif. Teks deskriptif adalah sebuah teks  yang menggambarkan

benda-benda, tempat, orang dan sebagainya secara rinci, sehingga

pembaca bisa menggambarkan apa yang diceritakan si peneliti.

contoh teks deskriptif seperti teks deskriptif menganai hewan

berdasarkan tempat tinggal yang ada pada buku siswa. Berdasarkan

teks sederhana tersebut maka pembelajaran akan dimulai dengan

membaca teks kemudian mengidentifikasi hewan berdasarkan ciri-

cirinya.

Materi pembelajaran Matematika berkaitan dengan

pengurutan benda atau hewan berdasarkan ukuran badannya, seperti

mengurutkan ukuran badan hewan dari yang terbesar hingga yang

terkecil, dan sebaliknya. Selain itu juga mengelompokkan benda

sesuai ukuran badan, seperti mengelompokan 3 hewan yang

termasuk memiliki badan dengan ukuran terkecil dan 2 hewan yang

memiliki badan dengan ukuran besar.
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g. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Pendekatan Saintifik

Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran

tematik terpadu, dapat membantu siswa dalam meningkatkan

pemahaman tentang apa yang dipelajari, sehingga siswa dapat

menerapkannya dalam kondisi nyata. Pelaksanaan tematik terpadu

dengan menerapkan pendekatan saintifik siklus I pertemuan

1dilaksanakan pada tema 7 (Benda, Hewan, dan Tanaman

diSekitarku),Subtema 2 (Hewan di Sekitarku) Pembelajaran 2.

Kegiatan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan

saintifik ini, berpedoman kepada Permendikbud Nomor 81 A Tahun

2013 lampiran IV. Langkah-langkah  pendekatan saintifik terdiri dari

lima langkah yaitu:

a) Mengamati

Pada langkah ini kegiatan pembelajaran dimulai dengan

mengamati gambar hewan dengan tempat tinggalnya yang

ditampilkan guru di depan kelas, lalu mengamati teks deskriptif

tempat hidup hewan yang ada pada buku siswa yang dibacakan

guru. Kemudian mengamati gambar hewan sambil

mendengarkan cerita mengenai hewan-hewan yang ada pada

gambar hewan dengan tempat tinggalnya tersebut.Selanjutnya

mengamati gambar hewan dengan tempat tinggalnya didepan kelas

sambil mendengarkan cerita guru mengenai ciri-ciri hewan yang ada

pada gambar.
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b) Menanya

Pada langkah ini siswa mengajukan pertanyaan tentang

gambar hewan dengan tempat tinggalnya yang telah diamati,dan

siswa bertanya jawab mengenai nama, suara, cara bergerak dan

tempat tinggal hewan.Kemudian siswa mengajukan pertanyaan

mengenai kartu nama hewan yang diperlihatkan guru di depan

kelas, dan tahap selanjutnya siswa bertanya mengenai hal-hal

yang belum dipahami berhubungan dengan pengerjaan LKS 1

dan 2.

c) Mencoba

Pada langkah ini siswa membaca nyaring teks deskriptif

tentang hewan berdasarkan tempat tinggal secara bertahap. Lalu

siswa melakukan sebuah permainan tebak nama hewan dengan

menggunakan kartu nama hewan. Kemudian mengurutkan

hewan mulai dari yang terbesar sampai terkecil dan sebaliknya

dengan menggunakan gambar beberapa hewan. Selanjutnya

mengelompokkan tiga hewan terkecil dan dua hewan terbesar

berdasarkan gambar hewan yang telah dibagikan.

d) Menalar

Pada  langkah ini, siswa dibimbing mendiskusikan

tempat hidup dari masing-masing gambar hewan dengan tempat

tinggalnya yang ada di depan kelas,lalu siswa mengerjakan LKS

1 yaitu pengelompokkan hewan sesuai tempat tinggalnya.Selain
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itu siswa mendiskusikan ciri-ciri hewan yang telah dipilih

perwakilan kelompok, dan dibimbing untuk membandingkan

hewan berdasarkan ukuran dengan mengerjakan LKS 2.

e) Mengkomunikasikan

Pada langkah ini siswa dibimbing untuk menyebutkan

beberapa hewan sesuai tempat tinggalnya  yang terdapat pada

gambar dengan nyaring, misalnya ikan, digambar terletak di air,

jadi ikan tersebut tempat tinggalnya adalah air. Lalu  siswa

menceritakan dengan nyaring hasil diskusi tempat hidup dari

masing-masing gambar hewan. Kemudian siswa menyebutkan

hasil pengerjaan LKS 1. Dan siswa menyebutkan beberapa

contoh hewan yang berukuran besar dan kecil yang ada di

sekitarnya.

B. Kerangka Teori

Tahap- tahap pendekatan saintifik yang diterapkan dalam

penelitian ini berpedoman pada Permendikbud No.81 A Tahun 2013

lampiran IV (dalam Kemendikbud, 2014:19). Pendekatan saintifik (ilmiah)

terkerangka dalam bentuk: (1) mengamati; (2) menanya; (3) mencoba; (4)

menalar; (5) mengkomunikasikan. Berdasarkan langkah-langkah tersebut

dapat dilihat kerangka teori seperti dibawah ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Langkah-langkah saintifik
menurut Permendikbud 81A
sebagai berikut:
1. Mengamati
2. Menanya
3. Mencoba
4. Menalar
5. Mengkomunikasikan

1. Menetapkan jadwal penelitian
2. Mengkaji kurikulum 2013 di

kelas I serta penunjang lain
3. Menyusun rencana tindakan

berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

4. Menyusun deksriptor dan
kriteria pembelajaran

5. Menyusun lembar pengamatan,
format penilaian.

Perencanaan Pelaksanaan

Proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan
saintifik  di Kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai Kota Bukittinggi

masih rendah

Proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan
saintifik di Kelas IA SD Negeri 17 Pakan Kurai Kota Bukittinggi

meningkat



145

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IA SD Negeri 17

Pakan Kurai Kota Bukittinggi dengan menggunakan pendekatan saintifik

dituangkan dalam bentuk RPP, yang komponen penyusunannya terdiri

dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran,

sumber dan media, dan penilaian. RPP dirancang dengan langkah-

langkah saintifik yaitu: a) mengamati, b) menanya, c) mengumpulkan

informasi/ eksperimen/ mencoba, d) mengasosiasikan/ mengolah

informasi/ menalar, e) mengkomunikasikan.

Hasil penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I pertemuan 1

yaitu 83,33% dengan kriteria baik, kemudian siklus I pertemuan 2 yaitu

88,89% dengan kriteria baik, dengan rata-rata siklus I 86,11%, pada

siklus II yaitu 97,22% dengan kriteria amat baik, jadi penilaian RPP dari

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 20%.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup,

namun dalam penilaian peneliti lebih memfokuskan kepada kegiatan inti.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan

145
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pendekatan saintifik dilakukan penilain proses pembelajaran dari tiga

aspek yaitu aspek guru, aspek siswa, dan pelaksanaan tematik terpadu.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan

pendekatan saintifik dilaksanakan dengan langkah-langkah: a)

mengamati, b) menanya, c) mengumpulkan informasi/ eksperimen/

mencoba, d) mengasosiasikan/ mengolah informasi/ menalar, e)

mengkomunikasikan.

Hasil pengamatan dari pelaksanaan tematik terpadu dengan

menggunakan pendekatan saintifik dari aspek guru pada siklus I

pertemuan 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum

maksimal dengan persentase nilai yang diperoleh yaitu 70% dengan

klasifikasi cukup, pada siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 80%

dengan kriteria baik, dengan rata-rata siklus I 75%, pada siklus II yaitu

95% dengan kriteria amat baik, dari hal ini terlihat bahwa ada

peningkatan 20% dari kegiatan mengajar guru pada tahap pelaksanaan

mulai dari siklus I hingga siklus II.

Hasil pengamatan dari aspek siswa pada siklus I petemuan 1 yaitu 65%

dengan klasifikasi cukup, pada siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi

80% dengan kriteria baik, dengan rata-rata siklus I 72,5%, pada siklus II

yaitu 95% dengan kriteria amat baik, dari hal ini terlihat bahwa ada

peningkatan 22,5% dari kegiatan belajar siswa pada tahap pelaksanaan

mulai dari siklus 1 sampai siklus II.



147

Selanjutkan dari aspek pelaksanaan tematik terpadu siklus I petemuan 1

yaitu 66,67% dengan klasifikasi cukup, pada siklus I pertemuan 2

meningkat menjadi 83,33% dengan kriteria baik, dengan rata-rata siklus I

75%, pada siklus II yaitu 91,67% dengan kriteria amat baik, dari hal ini

terlihat bahwa ada peningkatan 16,67% dari pelaksanaan tematik terpadu

pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus 1 sampai siklus II.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, peneliti

mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan

proses pembelajaran tematik terpadu yaitu:

1. Guru diharapkan dapat merancang rencana pelaksanaan pembelajaran

menggunakan pendekatan Saintifik dengan baik sesuai dengan komponen

yang diharapkan oleh kurikulum agar dapat melaksanakan pembelajaran

dengan optimal.

2. Guru diharapkan dalam menerapkan pembelajaran tematik menggunakan

pendekatan Saintifik, sebaiknya terlebih dahulu memahami RPP yang

telah dirancang sebelumnya, dengan menggunakan Pendekatan Saintifik

yang berkaitan dengan aktivitas guru dan aktivitas siswa.

3. Guru diharapkan lebih mengembangkan kreatifitasnya dalam

melaksanakan pembelajaran


